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Abstrak
 

Para penulis feminis melalui tulisan-tulisannya berusaha mcngungkapkan ketidakpuasannya akan

pembagian peran yang diberikan patriarki karena membatasi perempuan untuk berkcmbang. Usaha ini sudah

dirintis penulis Austria, Ingeborg Bachmann dengan karya-karyanya jauh sebelum ide Fraueirbemegmrzg

dan Feminisme muncul. Dengan karya-karya cerpennya yang mengambil perempuan sebagai tokoh utama,

Bachmann berusaha mcngungkapkan perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran perempuan yang tersubordinasi

dan termarjinalkan dalam dunia yang dikuasai laki-laki ini. Oleh karena semangat pembebasan kaum

perempuan inilah saya menganalisis salah satu karya Ingeborg Bachmann: Ein Schritl mach Gomorrlla

dengan tujuan menggali proses pencarian identitas baru bagi perempuan.

Skripsi ini menemukan empat poin utama dari cerpen 1si~r Schnll nen.b Gomm-ha, yaitu: 1. bagaimana

pengalaman Charlotte sebagai perempuan yang hidup bersama laki-laki dalam konteks budaya patriarki, 2.

bagaimana pengalaman Charlotte bersama perempuan terutama Mara sehingga ia tergoda untuk hidup

bersama, 3. bagaimana bahasa yang telah sangat disalahgunakan untuk membuat pembagian peran dan

memberi stereotip masyarakat, berusaha dihancurkan agar diciptakan sebuah identitas perempuan yang baru,

4. Proses pencarian identitas baru yang dilakukannya Charlotte karena keinginannya untuk hidup di dunia

utopinya tanpa bahasa laki-laki, tanpa bahasa perempuan, tanpa ukuran, tanpa ikatan yang menentukan.

Dengan membedah poin-poin di atas kesimpulan scderhana dari skripsi ini adalah Charlotte sebagai seorang

perempuan tidak puas atas pembagian peran dan fungsi perempuan dalam masyarakat budaya patriarki

sehingga ia mengalami ketidakadilan karena perempuan dirnarjinalkan, dianggap sebagai obeyek yang harus

menerima saja perlakuan apa pun yang diberikan laki-laki.

Cerpen ini mengangkat kembali cerita dongeng dan mitos lama yang merefleksikan proses pencarian

identitas baru perempuan. Walaupun demikian belum dapat dengan jelas dikatakan seperti apa ciri identitas

perempuan yang baru. Walaupun demikian belum dapat dengan jelas dikatakan seperti apa identitas

perempuan yang baru, maka perempuan masih harus melangkah menyusuri jalan menuju Gomora.
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